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KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, karane atas berkat dan karunia-Nya penulis
dapat menyelesaikan buku referensi dengan judul investasi pasar modal. Buku ini berisi
konsep mengenai investasi dan pasar modal yang dibahas secara sederhana dan mudah untuk
dipahami. Buku ini terdiri dari 6 bab, dimana bab terakhir adalah kiat dan tips dalam
berinvestasi di pasar modal khususnya menabung saham bagi pemula.

Perlu diketahui bahwa investasi saham adalah kegiatan penanaman modal berupa
pembelian saham (surat berharga) perusahaan. Jadi dengan membeli saham perusahaan,
seseorang yang berinvestasi bisa menjadi pemilik perusahaan tersebut. Selain saham,
produk investasi di pasar modal yakni, reksadana dan obligasi. Produk investasi pasar modal
juga dibahas secara rinci dalam buku ini. Buku ini sangat mudah dipahami dan sangat
bermanfaat bagi mahasiswa khususnya ilmu ekomoni dan masyarakat awam yang ingin
mengetahui tentang investasi pasar modal dan jenis instrument pasar modal yang bias menjadi
pilihan untuk investasi.

Penulis berterimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dan terlibat dalam
penyusunan buku referensi ini. Penulis berharap setelah membaca buku ini, pembaca akan
mendapatkan pengetahuan dasar tentang investasi pasar modal serta termotivasi dalam

melakukan investasi di pasar modal, paling tidak dengan menabung saham rutin tiap bulan.

Surakarta, Januari 2022

Penulis
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BAB 1
INVESTASI

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia saat ini sedang berkembang, setiap tahun ditargetkan
pertumbuhan ekonomi akan lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Faktor yang mendorong
pertumbuhan ekonomi salah satunya adalah investasi. Investasi merupakan sebuah kegiatan
menanam modal dalam jangka waktu cukup lama dengan harapan dapat memperoleh keuntungan
di masa depan. Selain itu, investasi merupakan sebuah langkah awal untuk membangun
perekonomian. Maka dari itu, dengan berinvestasi, seseorang dapat membantu pertumbuhan
ekonomi Indonesia.

Di bidang perekonomian, kata investasi sudah lazim dipergunakan dan sering diartikan
sebagai penanaman uang dengan harapan mendapatkan keuntungan dimasa yang akan dating.
Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat
ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan dimasa datang. Istilah investasi bisa
berkaitan dengan berbagai macam aktivitas. Menginvestasikan dana pada sektor rill (tanah, emas,
mesin atau bangunan) maupun asset finansial (deposito, saham atau obligasi), merupakan aktifitas
yang umum di lakukan (Tandelilin, 2010).

Investasi dapat didefinisikan sebagai penundaan konsumsi sekarang untuk digunakan dalam
produksi yang efesien selam periode waktu tertentu. Kegiatan investasi yang dilakukan oleh
masyarakat secara terus menerus akan meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja,
meningkatkan pendapatan nasional dan meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat. Peranan ini
bersumber dari tiga fungsi penting dari kegiatan investasi, yakni (1) investasi merupakan salah
satu komponen dari pengeluaran agregat, sehingga kenaikan investasi akan meningkatkan
permintaan agregat, pendapatan nasional serta kesempatan kerja; (2) pertambahan barang modal
sebagai akibat investasi akan menambah kapasitas produksi; (3) investasi selalu diikuti oleh
perkembangan teknologi (Nizar, 2013).

Investasi biasanya dijadikan pembelanjaan atau pengeluaran penanam modal atau
perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa
yang tersedia dalam perekonomian. Investasi merupakan pengorbanan yang dilakukan saat ini

untuk mengharapkan keuntungan dimasa yang akan datang. Hal ini memiliki arti bahwa




pengorbanan yang dikeluarkan saat ini bersifat pasti dan keuntungan yang diharapkan bersifat
tidak pasti. Investasi dilakukan didasari oleh adanya kebutuhan masa depan atau kebutuhan saat
ini yang belum mampu untuk dipenuhi saat ini, adanya keinginan untuk menambah nilai asset,
serta adanya kebutuhan untuk melindungi nilai asset yang dimiliki. Umumnya investasi dibedakan
menjadi dua, yaitu investasi pada asset-asset berwujud (real asset) dan investasi pada asset-asset
financial (financial asset).

Investasi sudah diatur dalam Pernyataan Str Akuntansi Keuangan (PSAK No.13). Investasi
adalah suatu aktiva yang digunakan perusahaan untuk pertumbuhan kekayaan (accreation of
wealth) melalui distribusi hasil investasi (seperti bunga, royalti, deviden, dan uang sewa), untuk
apresiasi nilai investasi atau untuk manfaat lain bagi perusahaan yang berinvestasi seperti manfaat
yang diperoleh melalui hubungan perdagangan. Investasi menurut Str Akuntansi Pemerintahan,
untuk perusahaan-perusahaan yang dikelola Negara (BUMN). Investasi adalah aset yang
dimaksudkan untuk memperoleh manfaat ekonomik seperti bunga, dividen dan royalti, atau
manfaat sosial, sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemerintah dalam rangka pelayanan
kepada masyarakat.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa investasi merupakan suatu aktivitas, berupa
penundaan konsumsi di masa sekarang dalam jumlah tertentu dan selama periode waktu tertentu
pada suatu asset yang efisien oleh investor dengan tujuan memperoleh keuntungan dimasa yang
akan datang pada tingkat tertentu sesuai dengan yang diharapkan. Tentunya pengembalian yang
diharapkan adalah pengembalian di masa dayang yang lebih baik daripada mengkonsumsi di masa
sekarang. Pengembalian yang diharapkan akan didapat oleh investor adalah pengembalian yang
rasional, dimana investor mengharapkan pengembalian atas investasi yang dilakukannya atas
dasar perkiraan risiko yang bersedia ditanggung. Penilaian alternatif investasi yang baik adalah
dengan memilih investasi dengan tingkat pengembalian yang tertinggi dari berbagai pilihan
investasi pada risiko yang sama, atau memilih investasi yang mempunya tingkat pengembalian
yang sama pada risiko yang terkecil.

Bentuk investasi sangat beragam yang dapat dijadikan sarana investasi. Masing-masing
dengan ciri tersendiri dengan kandungan risiko dan return harapan yang berbeda-beda. Investor
tinggi memilih bentuk investasi mana yang menurut mereka dapat memenuhi keinginan untuk

berinvestasi. Dalam aktivitasnya investasi pada umumnya dikenal ada dua bentuk, yaitu :




A. Real Investment
Investasi nyata yang secara umum melibatkan asset berwujud seperti tanah, mesin-mesin atau

pabrik.

B. Financial Investment
Investasi keuangan melibatkan kontrak tertulis, seperti saham biasa (common stock) dan
obligasi (bond).

Perbedaan antara investasi pada real investment dan financial investment adalah tingkat
likuiditas dari kedua investasi tersebut.Investasi pada real investment relative lebih sulit untuk
dicairkan karena terbentur pada komitmen jangka panjang antara investor dengan
perusahaan.Sementara investasi pada financial investment lebih mudah dicairkan karena dapat
dijualbelikan tanpa terikat waktu (Fahmi, 2009).

Konsep investasi secara singkat dapat dirangkum sebagai berikut : Investasi adalah
komitmen sejumlah uang atau sumber daya lainnya yang dilakukan saat ini (present time) dengan
harapan memperoleh manfaat di kemudian hari (in future). Aset-aset yang bisa dijadikan sebagai
alternatif investasi bisa digolongkan sebagai aset real (real assets), seperti tanah, bangunan,
ataupun emas, serta aset finansial (financial assets), seperti reksadana, obligasi, saham maupun
sekuritas derivatif. Pihak-pihak yang melakukan kegiatan investasi disebut investor. Investor bisa
dikelompokkan menjadi investor individual (individual investors) dan investor institusional
(institutional investors).

Tujuan investasi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan investor (dalam ukuran
moneter). Di samping itu, tujuan investasi adalah untuk mengurangi dampak inflasi dan tujuan
untuk mengurangi beban pajak. Pola hubungan risiko dan return yang diharapkan dari suatu
investasi merupakan hubungan yang searah dan linear. Artinya, semakin besar risiko suatu
investasi maka semakin besar pula tingkat return yang diharapkan dari investasi tersebut dan
sebaliknya. Proses keputusan investasi merupakan proses keputusan yang berkesinambungan
(going process), yang meliputi lima tahap, yaitu penentuan tujuan investasi; penentuan kebijakan
investasi; pemilihan strategi portofolio; pemilihan aset dan pembentukan portofolio; serta

pengukuran dan evaluasi kinerja portofolio.




BAB 2
JENIS-JENIS INVESTASI

Alternatif investasi yang tersedia bagi investor sangat beragam jenisnya, mulai dari yang
berisiko rendah sampai dengan yang berisiko tinggi, mulai dari yang berpendapatan tetap sampai
dengan yang berpendapatan bervariasi.

Menurut Dewi dan Vijaya (2018) investasi terdiri dari beberapa jenis yaitu:

1. Investasi kekayaan rill, investasi pada aset nampak atau nyata misalnya tanah, gedung,
bangunan.

2. Investasi kekayaan pribadi yang tampak, investasi pada benda pribadi misalnya emas, berlian,
barang antik.

3. Investasi keuangan, investasi surat berharga seperti deposito, saham, obligasi.

4. Investasi komoditas, investasi pada komoditas barang seperti kopi, kelapa sawit.

Ada beberapa jenis investasi berdasarkan jangka waktu, risiko dan prosesnya. Hal-hal
tersebut perlu di ketahui guna memastikan ketepatan antara alasan dan cara melakukan investasi.
a. Menurut jangka waktunya

1) Investasi jangka pendek, yaitu investasi yang dilakukan tidak lebih dari 12 bulan.
2) Investasi jangka menengah, yaitu investasi yang memiliki rentang waktu antara 1 hingga 5
tahun.
3) Investasi jangka panjang.
b. Menurut risiko
Setiap pilihan investasi akan berkaitan dengan dua hal, risiko dan return. Keduanya
merupakan hubungan sebab dan akibat dan hubungan yang saling kontradiktif. Dalam teori
investasi di kenal istilah “high risk high return, low risk low return”. Dalam bahasa Arab, risiko
dapat diartikan sebagai gharar. Yang kadang juga merujuk pada ketidakpastian (uncertainty).
Kalau kemudian risiko ini secara sederhana disamakan dengan ketidakpastian, dan
ketidakpastian ini dianggap gharar dan di larang, maka akan menjadi rumit. Karenanya menjadi
penting untuk melakukan upaya pembedaan dan penajaman pengertian gharar atau risiko.
Seperti yang dilakukan oleh Al-Suwailem yang membedakan risiko menjadi dua tipe, yaitu :

1. Resiko pasif, seperti game of chance, yang hanya menglkan keberuntungan.
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2. Resiko responsif yang memungkinkan adanya distribusi probabilitas hasil keluaran dengan
hubungan kausalitas yang logis.

Ketidakpastian secara intrinsik terkandung dalam setiap aktivitas ekonomi. Tetapi,
ketidakpastian kejadian tetap mengikuti suatua kausalitas atau sebab akibat yang logis yang
bisa mempengaruhi probabilitasnya. Ini berarti, mencari keuntungan hanya dengan
kebertuntungan saja, seperti membeli lotre, menimbulkan delusi atau pengharapan yang salah,
dan sudah pasti merupakan transaksi gharar.

Dari penjelasan-penjelasan tersebut, dengan tetap mengacu pada hadits yang telah
diberikan, dapat ditarik benang merah bahwa sebuah transaksi yang gharar dapat timbul karena
dua sebab utama. Pertama, adalah kurangnya informasi atau pengetahuan pada pihak yang
melakukan kontrak. Jahala ini menyebabkan tidak dimilikinya kontrol pada pihak yang
melakukan transaksi. Kedua, karena tidak adanya obyek.

Risiko yang mungkin timbul harus dikelola sehingga tidak menimbulkan risiko yang lebih
besar atau melebihi kemampuan menanggung risiko. Dan dalam islam setiap transaksi yang
mengharapkan hasil harus bersedia menanggung risiko.

c. Menurut Prosesnya
1) Investasi langsung, yaitu investasi yang dilakukan tanpa bantuan prantara. Dalam hal ini
investor langsung dapat membeli fortofolio investasi tersebut.
2) Investasi tidak langsung, yaitu investasi yang dilakukan dengan menggunakan prantara atau
investasi yang dilakukan melalui perusahaan investasi.
Dalam hubungannya dengan pengelolaan, investasi juga dapat dibagi menjadi dua yaitu :
1. Investasi Langsung (direct Investment)
penanaman modal secara langsung dalam bentuk pendirian perusahaan yang pada awalnya
dikelola sendiri oleh sipenanam modal tersebut, keuntungan dan kerugian ditanggung sendiri
dan biasanya memerlukan waktu jangka panjang, pengembalian modal dalam waktu tidak
terbatas.
2. Investasi tidak langsung (indirect investment)
penanaman modal pada perusahaan lain yang sudah berdiri dengan cara pembelian saham
perusahaan lain, dengan harapan untuk mendapatkan bagian dari keuntungan perusahaan dalam

bentuk dividen.




Dilihat dari segi waktu (lamanya), investasi dapat diklasifikasikan menjadi dua golongan,
yaitu Investasi Jangka Pendek dan Investasi Jangka Panjang.
1. Golongan pertama, investasi Jangka Pendek yaitu investasi yang dapat segera dicairkan dan
dimaksudkan untuk dimiliki selama setahun atau kurang dengan tujuan memberdayakan kas
supaya mendapatkan keuntungan dari penjualan surat berharga dikumudian hari jika harga surat
berharga yang dimiliki kursnya lebih tinggi dari pada kurs beli atau untuk mendapatkan capital
gain dan juga agar tidak terjadi kas menganggur (idle cash).
2. Golongan kedua, investasi jangka panjang adalah investasi selain investasi lancar yang
kepemilikannya lebih dari periode akuntansi dan biasanya dimiliki lebih dari 5 tahun. Perusahaan
melakukan investasi dengan alasan yang berbeda-beda.Bagi beberapa perusahaan, aktivitas
investasi merupakan unsur penting dari operasi perusahaan, dan penilaian kinerja perusahaan
mungkin sebagian besar, atau seluruhnya bergantung pada hasil yang dilaporkan mengenai
aktivitas ini. Beberapa perusahaan melakukan investasi sebagai cara untuk menempatkan
kelebihan dana dan beberapa perusahaan lain melakukan perdagangan investasi untuk mempererat
hubungan bisnis atau memperoleh suatu keuntungan perdagangan
Tujuan Investasi Menurut Dewi dan Vijaya (2018), dalam mencapai suatu efektivitas dan

efisien dalam keputusan investasi maka diperlukan ketegasan pada tujuan yang diharapkan antara
lain:
1. Terciptanya keberlanjutan dalam investasi tersebut

Dengan adanya perolehan capital gain dan pembagian dividen, diharapkan investasi akan

dilakukan secara terus menerus dengan harapan investasi yang dilakukan oleh investor

merupakan suatu keputusan dalam melakukan investasi jangka panjang.
2. Terciptanya profit yang maksimal

Dengan adanya pemasukan dana pada suatu perusahaan yang diperoleh melalui investor,

diharapkan dapat memaksimalkan laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan dalam kegiatan

operasinya.
3. Terciptanya kemakmuran bagi para pemegang saham

Para pemegang saham akan memperoleh dividen dari laba yang dihasilkan oleh suatu

perusahaan.

4. Memberikan andil bagi pembangunan bangsa




Dengan adanya investasi dari investor, ditharapkan dana yang diterima perusahaan dari investor
akan di maksimalkan dalam memperoleh laba operasi perusahaan. Melalui laba tersebut maka
perusahaan akan membayarkan besaran pajak yang di peroleh.

5. Mengurangi tekanan inflasi
Menghindari dari risiko penurunan kekayaan atau hak milik akibat pengaruh dari inflasi.

6. Dorongan untuk menghemat pajak
Dorongan bagi tumbuhnya investasi di masyarakat dengan memberikan fasilitas perpajakan
kepada masyarakat yang melakukan investasi.

Terdapat beberapa jenis investasi yang dapat dibuktikan dengan sertifikat atau dokumen lain
yang serupa. Hakikat suatu investasi dapat berupa hutang, selain hutang jangka pendek atau hutang
dagang, atau instrumen ekuitas. Pada umumnya investasi memiliki hak finansial, sebagai hak
berwujud seperti investasi tanah, bangunan/real estate, emas, berlian, atau komoditi lain yang
dapat dipasarkan. Untuk beberapa jenis investasi terdapat pasar yang aktif yang dapat membentuk
nilai pasar. Untuk jenis investasi tersebut nilai pasar digunakan sebagai indikator penetapan nilai
wajar. Sedangkan untuk investasi yang tidak memiliki pasar aktif, cara lain digunakan untuk
menentukan nilai wajar.

Dengan berinvestasi seseorang dapat memulai merencanakan masa depan agar nantinya
tetap terjamin. Mulai dari mempersiapkan biaya pendidikan, dan menjamin keluarga dari segi
finansial. Manfaat tersebut bisa didapatkan dengan berinvestasi jangka panjang, sehingga nantinya
dapat dinikmati di kemudian hari. Selain itu, dengan berinvestasi, seseorang akan merasa terjamin
karena aset investasinya akan menghasilkan keuntungan. Hal tersebut dikarenakan aset investasi
tersebuit dapat menghasilkan uang sendiri sehingga keuntungannya akan terkumpul dan juga dapat
memperkecil resiko memiliki hutang, maka berinvestasilah dengan cara menyisihkan pendapatan
setiap bulan dalam bentuk tabungan dan akan lebih terdorong untuk hidup lebih hemat karena
harus menyisihkan pendapatan setiap bulannya.

Untuk mendapatkan manfaat-manfaat diatas, tentunya seseorang harus menentukan jenis
investasi yang tepat. Berikut adalah jenis investasi yang dapat dilakukan, anatara lain :

1. Tabungan
Jenis investasi ini dapat dilakukan dengan cara menyimpan sejumlah uang di bank yang
nantinya dapat dipergunakan dikemudian hari jika diperlukan. Jenis investasi tabungan ini

dapat mempermudah seseorang karena dapat diambil kapanpun diperlukan, tidak memiliki
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risiko dan memiliki transaksi yang mudah. Akan tetapi, jenis investasi ini memiliki kelemahan
dimana uang yang disimpan dapat mudah berkurang karena dapat diambil kapan saja dengan
mudah serta kecilnya bunga tabungan. Jadi jika seseorang memilih jenis investasi ini, pastikan
tidak mudah untuk mengambil uang dan menabunglah secara teratur.

2. Deposito
Jenis investasi ini lebih baik daripada tabungan dimana jika belum jatuh tempo uang tidak dapat
diambil sebelum waktu yang telah disepakati. Jika tetap ingin mengambil maka akan
mendapatkan denda atau sanksi yang telah disepakati. Selain itu, kelebihan lainnya dari jenis
investasi ini adalah merisiko yang rendah serta bunga yang didapatkan lebih besar. Akan tetapi
bunga yang terima tidak terlalu besar jika dibandingkan dengan jenis investasi lain.

3. Emas
Jenis investasi ini adalah jenis investasi yang cukup diminati masyarakat di Indonesia. Hal
tersebut disebabkan karena harga emas setiap tahunnya mengalami peningkatan. Jika tertarik
berinvestasi emas, maka lebih baik jika membeli emas batangan atau koin agar tidak terkena
biaya tambahan seperti biaya pembuatan. Selain memiliki harga yang stabil dan cenderung naik,
emas merupakan jenis investasi yang tahan lama dan mudah dijual. Akan tetapi, hal tersebut
tidak dapat memberikan penghasilan atau keuntungan yang rutin mengingat adanya
kemungkinan harga emas turun.

4. Properti
Jenis investasi ini hampir sama dengan jenis investasi emas, dimana harga properti selama ini
cenderung naik. Jika berminat memilih jenis investasi ini, maka dapat membeli properti seperti
rumah dengan lokasi yang strategis dan menjualnya di masa yang akan datang karena hal
tersebut dapat menaikan harga jual. Akan tetapi jenis investasi properti ini memperlukan modal
yang cukup besar dan tidak mudah untuk menjualnya.
Jika tertarik berinvestasi, maka lakukanlah dengan segera dan pilihlah jenis investasi yang

sesuai dengan kebutuhan agar nantinya kehidupan di masa depan akan lebih terjamin.




BAB 3
KEUNTUNGAN DAN KERUGIAN INVESTASI

Dengan meningkatnya pendapatan masyarakat Indonesia saat ini dan makin beragamnya
produk keuangan yang ditawarkan, maka minat masyarakat untuk melakukan investasi makin
meningkat. Masyarakat makin memahami bahwa untuk mempersiapkan kebutuhan keuangan
masa depan, selain menabung, juga melakukan kegiatan investasi.

Dalam melakukan investasi terdapat dua hal utama yang wajib dipahami oleh masyarakat,
yaitu tingkat imbal hasil yang ditawarkan (return) dan tingkat risiko (risk). Khusus terkait dengan
risiko, setiap investor memiliki sikap toleransi terhadap risiko investasi yang berbeda-beda.
Sebagian merasa nyaman untuk mengambil risiko (risk-takers), sebagian kurang berani atau ragu-
ragu (risk-moderate), dan ada juga yang benar-benar tidak berani untuk mengambil risiko (risk-
averse).

Tidak ada satupun instrumen investasi yang cocok untuk semua orang. Setiap orang
(investor) perlu mengenali profil risiko masing-masing sebelum melakukan investasi sehingga
nantinya akan dapat memilih instrumen investasi yang paling sesuai dengan kebutuhannya.
Permasalahannya adalah bahwa masyarakat atau investor seringkali hanya memperhatikan tingkat
imbal hasil yang ditawarkan (refurn) namun lupa atau kurang memperhatikan tingkat risiko yang
mungkin dihadapi jika memilih investasi dimaksud.

Pada umumnya tujuan investasi mendapatkan keuntungan yang bisa dijabarkan sebagai
berikut:

a) Untuk memperoleh pendapatan yang tetap dalam setiap periode, antara lain seperti bunga,
royalti, deviden, atau uang sewa dan lain-lainnya.

b) Untuk membentuk suatu dana khusus, misalnya dana untuk kepentingan ekspansi, kepentingan
sosial.

¢) Untuk mengontrol atau mengendalikan perusahaan lain, melalui pemilikan sebagian ekuitas
perusahaan tersebut.

d) Untuk menjamin tersedianya bahan baku dan mendapatkan pasar untuk produk yang dihasilkan.

e) Untuk mengurangi persaingan di antara perusahaan-perusahaan yang sejenis.

f) Untuk menjaga hubungan antar perusahaan.







